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Abstrak - Sistem rekomendasi otomatis pembelian obat ini 

merupakan sistem yang dapat  membantu pihak pengelola 

dalam monitoring stok obat yang dijual dan pada saat stok obat 

mulai perlu ditambah maka sistem akan memberikan informasi 

peringatan terkait jumlah penambahan, supaya stok obat pada 

apotek tetap terjaga. Pada penelitian ini sistem dikembangkan 

dengan menggunakan metode pengembangan sistem waterfall 

dengan tahapan analisis sistem, desain sistem, implementasi 

sistem dan pengujian perangkat lunak. Kemudian untuk 

otomatis order point menggunakan Metode Reorder Point 

(ROP). Adapun fitur dari sistem yang dikembangkan 

adalah  kelola obat, kelola unit, kelola kategori, kelola supplier, 

kelola penjualan, laporan, setting, kelola user, fitur pembelian, 

fitur rekomendasi pembelian obat dan fitur reorder otomatis. 

Aplikasi ini telah diuji menggunakan black box oleh peneliti 

dengan hasil sesuai yang diinginkan dan pengujian juga 

menggunakan User Acceptance Test (UAT)  yang diberikan 

kepada Trysnah Yuyun Pratma Sari, S.Si.,Apt sebagai pemilik 

atau apoteker serta karyawannya dan diperoleh hasil 90%, 

maka dapat disimpulkan sistem dapat digunakan dan 

memudahkan user dalam memanajemen obat yang tersedia. 

 
Kata kunci - Sistem Rekomendasi, Apotek, Reorder Point 

(ROP), Black Box, User Acceptance Test (UAT) 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menciptakan 

jenis-jenis peluang bisnis baru yang transaksi-transaksi 

bisnisnya makin banyak dan dilakukan secara elektronika [1].  

Apotek merupakan salah satu peluang bisnis yang banyak 

digemari karena tidak selamanya manusia hidup dalam 

kondisi sehat, suatu waktu pasti sakit dan ketika sudah 

sembuh pun pasti membutuhkan suplemen berupa vitamin 

[2]. Apotek adalah suatu tempat tertentu yang melakukan 

kegiatan kefarmasian pendistribusian perbekalan farmasi 

terhadap masyarakat [3]. Berikut adalah grafik rekapitulasi 

jumlah apotek yang ada di Indonesia saat ini seperti pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Apotek di Indonesia [4]  
 

Pengelolaan apotek sekarang ini sebagian besar dilakukan 

secara komputerisasi dengan sistem yang sederhana yang 

hanya digunakan sebagai tempat untuk mencatat input data, 

tetapi datanya tidak dapat dianalisis dan dikelompokkan oleh 

sistem yang digunakan. Sistem tersebut belum memudahkan 
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manajemen apotek untuk melakukan analisa data. Untuk itu, 

dibutuhkan sistem yang lebih lengkap agar memudahkan 

manajemen inventory dalam pengecekan jumlah barang 

masuk ataupun keluar sehingga dapat memberikan informasi 

sesuai dengan barang yang dibutuhkan. Salah satu sistem 

yang efektif adalah sistem rekomendasi [2]. 
 
Sistem rekomendasi adalah suatu sistem yang 

membutuhkan bentuk rekomendasi yang akurat agar sesuai 

dengan keinginan konsumen, dan memudahkan konsumen 

dalam mengambil keputusan yang tepat untuk menentukan 

produk yang akan digunakan [5]. Sistem rekomendasi dapat 

membantu apotek dalam mengurangi biaya inventory, 

meningkatkan pelayanan kepada konsumen, dan memberikan 

keuntungan yang signifikan bagi apotek. Oleh karena itu, 

sistem rekomendasi ini merupakan dasar pengambilan 

keputusan bagi manajer inventory dalam menjaga 

kelangsungan apotek sehingga dapat memodelkan ekonomi 

yang dapat digunakan untuk memprediksi ekonomi apotek di 

masa depan [2]. 
 
Penelitian ini akan dilakukan di Apotek Qaureen Farma, 

yang pada saat ini apotek tersebut belum memiliki sistem 

otomatis untuk mengecek persediaan obat dan masih 

menggunakan cara manual, yaitu setiap mau melakukan 

pembelian obat masih harus mengecek secara manual stok 

obat-obatan yang tersedia sehingga proses tersebut 

memerlukan  waktu yang dapat menyebabkan terjadi 

kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan yang akan 

dipesan ketika melakukan penyuplaian obat. Masalah lainnya 

berupa kehabisan stok obat atau stok obat yang berlebihan  

sehingga dapat menyebabkan kedaluwarsa pada obat. 
 
Berdasarkan penjelasan banyaknya masalah yang dialami 

oleh Apotek Qaureen Farma, maka digunakan Metode 

Reorder Point (ROP) untuk memudahkan manajemen dalam 

menghitung kapan waktu yang tepat agar apotek dapat 

melakukan pemesanan barang/obat kembali. Dengan 

dibuatnya aplikasi ini dapat memudahkan dalam 

memanajemenkan obat-obat yang masuk dan keluar sehingga 

dapat memberikan rekomendasi otomatis pemesanan obat 

yang akan dibeli ke supplier. Sistem ini bekerja dengan cara 

memberikan rekomendasi obat yang akan dibeli ke supplier 

jika stok obat yang tersedia berada di bawah hasil hitungan 

Reorder Point (ROP) dan user harus segera melakukan 

pemesanan obat sehingga stok obat di Apotek Qaureen 

Farma tetap terjaga.  

 

II. KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Reorder Point 

Reorder point adalah titik harus dilakukan pesanan 

sehingga penerimaan obat yang dipesan datang tepat waktu 

saat persediaan di atas safety stock sama dengan nol [6]. Oleh 

karena itu, diharapkan ketika barang yang dipesan datang 

tepat pada waktunya. 
 
Menurut [7] bahwa titik pemesanan ulang (reorder point) 

dapat dicari dengan cara: 

𝑅𝑂𝑃 =  𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 (𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑦𝑠)  +
 𝑠𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘 (𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑦𝑠)        (1) 
 

Keterangan:  
 
ROP = Reorder Point 

Safety Stock = persediaan pengaman 

 

Untuk menghitung lead time demand adalah sebagai berikut: 
 

𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 =  𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 +  𝑟𝑎𝑡𝑎 −
𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖        (2) 

 

Keterangan: 
 
Lead time = waktu tunggu antara pemesanan dan barang 

datang 

 

Menurut [8] untuk menghitung jumlah safety stock, 

sebagai berikut: 
 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 =  𝑧 х 𝛼√𝐿       (3) 
 

Keterangan:  
 
Safety stock = persediaan pengaman 

z = Tingkat keyakinan yang diinginkan 

𝛼 = standar deviasi dari tingkat kebutuhan 

L = lead time (waktu tunggu) 

 

Untuk menghitung standar deviasi (𝛼) sebagai berikut: 

 

𝛼 = √∑
(𝑋−�̅�)

2

𝑛
          (4) 

 
Keterangan: 
 
𝛼 = standar deviasi 

𝑋 = jumlah pemakaian bahan baku.   

�̅� = jumlah rata-rata pemakaian bahan baku.   

n = periode pemakaian bahan baku.  
  

Adapun grafik titik pemesanan kembali seperti pada 

Gambar 2.  
 

 
 

Gambar 2. Grafik Titik Pemesanan Ulang (ROP) 



Keterangan: 
 
Q* adalah banyaknya pesanan optimum, dan waktu tunggu 

 

B. Penelitian Sejenis 

Penelitian tentang inventory obat telah dilakukan oleh 

[1][9][10][11] yang berbasis website, serta penelitian [12] 

yang berbasis desktop, hanya masih menggunakan sistem 

yang menampilkan informasi jumlah stok tanpa ada 

rekomendasi harus menambah stok obat. Pada penelitian [13] 

yang berbasis website dan menggunakan Metode FIFO. Pada 

sistem ini hanya memberikan informasi barang yang harus di 

order tanpa memberikan rekomendasi berapa stok obat yang 

harus ditambahkan. Pada penelitian [14] yang berbasis 

website dan menggunakan Metode FSN (Fast, Slow, Non-

Moving) untuk mengetahui tingkat perputaran obat yang 

berguna untuk pengendalian dan merencanakan stok obat-

obatan dan Metode Moving Average yang berguna untuk 

melakukan perencanaan pembelian stok ke depannya. Sistem 

ini masih dalam bentuk peramalan untuk menentukan 

kebutuhan obat. Maka, yang menjadikan keaslian dari 

penelitian ini adalah akan disiapkan fitur rekomendasi 

pembelian obat dan fitur reorder otomatis dengan 

menggunakan Metode Reorder Point yang berbasis website. 

Dengan menggunakan Metode Reorder Point maka apotek 

dapat mengetahui waktu yang tepat untuk melakukan 

pemesanan obat berdasarkan sistem rekomendasi obat yang 

persediaannya berada di atas safety stock sama dengan nol 

sehingga stok obat tetap terjaga. Fitur ini dapat memudahkan 

Apotek Qaureen Farma dalam mengatasi masalah penentuan 

stok obat yang ada yang masih dilakukan secara manual 

sehingga, user dapat melihat rekomendasi obat apa saja yang 

perlu ditambah dan dapat melakukan pemesanan obat 

otomatis berdasarkan rekomendasi obat yang ada di tabel 

reorder point. 

 

III. METODOLOGI 
 
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode pengembangan perangkat lunak waterfall, yang 

memiliki tahapan sebagai berikut: 

 

A. Analisis sistem 

Tahap analisis sistem dilakukan dengan menganalisis 

permasalahan yang ada pada Apotek Qaureen Farma, yang 

pada saat ini apotek tersebut belum memiliki sistem otomatis 

untuk mengecek persediaan obat dan masih menggunakan 

cara manual, yaitu setiap mau melakukan pembelian obat 

masih harus mengecek secara manual stok obat-obatan yang 

tersedia. 
 
 

B. Desain sistem 

Tahap desain sistem adalah tahap untuk merancang 

desain dari sistem dan tampilan antarmuka aplikasi. 

Berdasarkan hasil analisis terdapat 2 aktor yang terlibat yaitu 

pemilik/apoteker dan karyawan. Informasi mengenai apa 

yang bisa dilakukan oleh masing-masing aktor akan di 

jelaskan pada Gambar 3. 
 

Gambar 3. Use Case Diagram 
 

C. Implementasi sistem 

Tahap implementasi sistem adalah tahap untuk 

memasukkan hasil desain ke dalam bentuk kode program 

supaya aplikasi bisa dijalankan. 
 
 

D. Pengujian perangkat lunak  

Tahap pengujian perangkat lunak dilakukan dengan 

Metode Black Box oleh peneliti dan User Acceptance Test 

yang diberikan kepada Trysnah Yuyun Pratma Sari, S.Si., 

Apt sebagai pemilik atau apoteker Apotek Qaureen Farma 

dan karyawannya untuk untuk memastikan bahwa sistem 

dapat dengan mudah dipelajari oleh user. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Implementasi sistem 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang di Apotek 

Qaureen Farma maka dibuatlah sistem yang bertujuan dapat 

memudahkan dalam memanajemen stok obat yang tersedia di 

apotek. Maka dari itu sistem yang dibuat memiliki fitur 

rekomendasi dan reorder otomatis berdasarkan tabel reorder 

point. Fitur rekomendasi dan reorder otomatis berfungsi 

untuk mempermudah user dalam memonitoring stok obat 

yang tersedia dan memudahkan dalam pemesanan obat. Data 

yang digunakan berupa data transaksi dari bulan November 

2020 sampai bulan Desember 2020 sebanyak 39 untuk 

penjualan obat dan 8 untuk pembelian obat. Adapun 

implementasi reorder point dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



Gambar 4. Tabel Reorder Point 
 
 
B. Pengujian perangkat lunak 
 

1. Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box dilakukan oleh peneliti langsung 

dimana pengujian ini menitikberatkan pada segi 

fungsionalitas aplikasi. Hasil pengujian Black Box berupa 

data kondisi output aplikasi. Hasil pengujian aplikasi ini 

menunjukan bahwa aplikasi berjalan 100% sesuai dengan 

fungsionalitas dengan jumlah pengujian 42 dan tidak ada 

yang gagal. Sehingga sistem rekomendasi otomatis 

pembelian obat dinyatakan berjalan dengan sangat baik. 

 

2. Pengujian User Acceptance Test  (UAT) 

Pengujian User Acceptance Test  (UAT) 

menggunakan Skala Likert. Menurut [15] Skala Likert 

paling banyak digunakan dalam penelitian yang 

menggunakan kuesioner kepada responden untuk 

menentukan tingkat penilaian terhadap kegunaan aplikasi 

yang telah dibuat dimana nilai presentasi dari setiap Skala 

Likert dapat ditunjukkan seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Nilai Presentasi Skala Likert 
 

Skor Likert Interval Presentasi 

Pencapaian 

Pilihan 

1 0% - 19% Sangat Tidak Setuju 

2 20% - 39,99% Tidak Setuju 

3 40% - 59,99% Netral 

4 60% - 79,99% Setuju 

5 80% - 100% Sangat Setuju 

 

Pengujian berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut: 
 
Usefulness = Kegunaan sistem. 

Ease of Use = Kemudahan user dalam menggunakan 

sistem. 

Ease of Learning = Kemudahan user dalam mempelajari 

sistem. 

Satisfaction = Kepuasan user terhadap sistem. 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh yaitu 

sebesar 90% sehingga nilai tersebut masuk dalam interval 

80-100% pada skala likert yang menunjukkan bahwa 

penerimaan user pada aplikasi sistem rekomendasi 

otomatis pembelian obat termasuk dalam kategori sangat 

setuju maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat 

dapat berfungsi sebagaimana yang diinginkan tanpa ada 

masalah. Sehingga, fungsionalitas sistem dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan harapan awal sebelum 

sistem dibuat. 

 

V. KESIMPULAN 
 
Sistem Rekomendasi Otomatis Pemesanan Obat 

menggunakan Metode Reorder Point ini dikembangkan 

untuk Apotek Qaureen Farma. Dengan menggunakan metode 

reorder point memudahkan manajemen dalam menghitung 

kapan waktu yang tepat agar apotek dapat melakukan 

pemesanan barang atau obat kembali sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan yang akan 

dipesan ketika melakukan penyuplaian obat. Aplikasi ini 

memiliki fitur rekomendasi pembelian obat dan fitur reorder 

otomatis. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

dengan Metode Black Box oleh peneliti dan User Acceptance 

Test yang dilakukan oleh Trysnah Yuyun Pratma Sari, 

S.Si.,Apt sebagai pemilik atau apoteker serta karyawannya 

diperoleh hasil 90%, maka dapat disimpulkan sistem dapat 

digunakan dan memudahkan user dalam memanajemen obat 

yang tersedia. 
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